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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turnover (TATO) terhadap Net Profit
Margin (NPM), untuk mengetahui pengaruh Fixed Assets Turnover (FATO) terhadap Net Profit Margin
(NPM), dan untuk mengetahui pengaruh Total Assets Turnover (TATO) dan Fixed Assets Turnover (FATO)
terhadap Net Profit Margin (NPM) baik secara parsial maupun simultan pada perusahaan Property dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dari Hasil uji t diketahui nilai £;,3¢; 2.002 sedangkan
nilai tpipyng antara Total Assets Turnover (TATO) terhadap Net Profit Margin (NPM) adalah 5.136, nilai
Lhitung antara Fixed Assets Turnover (FATO) terhadap Net Profit Margin (NPM) adalah -3.656, dari hasil

uji F diketahui F;,p,; adalah 3.160 sedangkan Fhitun_q adalah 16.694, dari hasil Koefisien Determinasi
diperoleh nilai R-Square yaitu 0.437% atau 43.7%. Berdasarkan hasil penelitian diketahui variabel Total
Assets Turnover memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin dan variabel Fixed Assets
Turnover juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Net Profit Margin. Secara simultan variabel
Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap Net Profit Margin pada
Perusahaan Jasa dibidang Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata kunci : Total_Assets_Turnover, Fixed_Assets_Turnover, Net_Profit_Margin

Pendahuluan

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau
keuntungan yang maksimal, disamping hal-hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti
yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawan, serta
meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, manajemen perusahaan
dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya
keuntungan haruslah dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung. Untuk
mengukur tingkat keutungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang
dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas.

Husnan dan Pudjiastuti (2012, hal 75) bahwa Rasio Profitabilitas ini dimaksudkan untuk
mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan. Aktiva itu terdiri perputaran total aktiva dan
perputaran aktiva tetap. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.
Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Penggunaan seluruh atau
sebagian rasio profitabilitas tergantung dari kebijakan manajemen. Jelasnya, semakin lengkap jenis rasio
yang digunakan, semakin sempurna hasil yang akan dicapai.

Sudana (2011, hal 23), “Net Profit Margin merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan perusahaan”. Laba bersih merupakan
keuntungan yang sudah dikurangi dengan harga pokok penjualan juga biaya operasional maupun biaya
pajak beserta bunga. Jika tingkat keuntungan ini semakin tinggi maka akan semakin tinggi persentase Net
Profit Margin.

Dari data yang diperoleh bahwa ada sebagian perusahaan yang memiliki total assets turnover dan
fixed assets turnover yang meningkat dari tahun 2019 sampai tahun 2022, namun ada sebagian
perusahaan justru mengalami hal yang sebaliknya dimana peningkatan total assets turover dan fixed
assets turnover justru tidak diikuti peningkatan net profit margin. Fenomena yang ada di perusahaan
property dan real estate adalah pada masa sekarang ini perusahaan yang bergerak di bidang property dan
real estate mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan ini berdampak pada net profit
margin perusahaan, dimana perusahaan dituntut memiliki net profit margin yang optimal.

Tinjauan
Net Profit Margin
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Hani (2014, hal 75) menyatakan Net Profit Margin menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. Net Profit Margin dapat diinterprestasikan sebagai
tingkat efisiensi perusahaan, yaitu sejauh mana kemampuan menekan biaya-biaya yang ada di
perusahaan.

Total Assets Turnover

Hani (2014, hal 74) Total Assets Turnover yaitu rasio untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva
secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah
dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau menunjukkan berapa kali aktiva yang digunakan dalam
kegiatan operasi berputar dalam satu periode tertentu.

Fixed Assets Turnover

Semakin tinggi perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) berarti semakin -efektif
penggunaan aktiva tersebut. Menurut Kasmir (2012, hal 184) “Fixed Assets Turnover merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam
satu periode. Atau dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas
aktiva tetap sepenuhnya atau belum”.

Metodologi Penelitian
Definisi Operasional
Net Profit Margin digunakan untuk mengukur keuntungan penjualan atau laba bersih penjualan.
Semakin besar angka yang dihasilkan, menunjukkan kinerja yang semakin baik.
Rumus untuk menghitung Net Profit Margin dinyatakan sebagai berikut :
Laba bersih

Net Profit Margin = -
Penjualan
Populasi dan Sampel Penelitan

Menurut Sugiyono (2012, hal 115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
semua perusahaan perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia yang
mempublikasikan laporan keuangan lengkap selama periode 2019 - 2022 yang berjumlah 46 perusahaan.

Teknik analisis data yang digunakan adalah terdiri dari pengujian asumsi klasik, analisis regresi
linier berganda, dan pengujian hipotesis dengan bantuan komputer yang menggunakan software SPSS
versi 16. Dalam analisis data terdiri dari uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas), analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis (uji t uji f, dan koefisien
determinasi).

Hasil dan pembahasan

Penelitian ini adalah analisis mengenai hasil temuan terhadap kesesuaian teori, pendapat,
maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan hasil penelitiannya sebelumnya serta pola perilaku
yang harus dilakukan untuk mengatasi hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama yang akan dibahas
dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut

1. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Net Profit Margin

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Assets Turnover terhadap

Net Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil

uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai pityng lebih besar dari trgpe; atau —lhitung
lebih kecil dari —t;gpe; (5.136 < 2.002 atau -5.136 < -2.002) dan tping berada didaerah penolakan Hy

sehingga Hy ditolak (H, diterima), hasil tersebut didukung dengan nilai signifikansi Total Assets Turnover
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 dimana nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0.05, karena
lebih kecil dari 0.05. Hal ini menyatakan bahwa Total Assets Turnover berpengaruh secara parsial
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2009 sampai dengan 2012.

Berdasarkan nilai regresi yang sebesar 5136 hal ini membuktikan bahwa Total Assets Turnover
memiliki hubungan pengaruh positif terhadap Net Profit Margin. Artinya bahwa efektivitas pengelolaan
sumber daya yang dimiliki perusahaan dari ketersediaan total aktiva sangat baik, sehingga ketersediaan
assets yang dimiliki dapat meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama dalam hal
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kemampuan untuk meningkatkan laba perusahaan. Ini dapat diasumsikan peprutaran asset perusahaan
dalam menghasilkan laba sangat efektif atau berpengaruh signifikan, dan memiliki arah hubungannya
positif berarti semakin cepat tingkat perputaran aktivanya maka laba bersih yang dihasilkan akan ikut
meningkat. Dengan demikian semakin efektif perputaran asset perusahaan atau pengelolaan asset mampu
menghasilkan kinerja perusahaan yang tinggi sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan dan
berdampak pada peningkatan tingkat kembalian (return) yang didapat investor.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa ada pengaruh antara Total Assets Turnover

terhadap Net Profit Margin pada tarah kepercayaan 95%. Artinya kenaikan yang terjadi pada Total Assets
Turnover berpengaruh langsung terhadap Net Profit Margin.
Kasmir (2012, hal 185) “Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang
diperoleh dari tiap rupiah aktiva”. Semakin besar perputaran aktiva semakin efektif perusahaan
mengelola aktivanya. Dan rasio ini juga menunjukkan bagaimana sumber daya telah dimanfaatkan secara
optimal.

Hasil ini sama dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Astagfirli (2011) yang
menyimpulkan bahwa perputaran total asset secara parsial berpengaruh terhadap rentabilitas. Semakin
besar rasio ini semakin baik, hal ini berarti bahwa aset dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh antara Total Assets Turnover
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Pengaruh Fixed Assets Turnover terhadap Net Profit Margin

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Fixed Assets Turnover terhadap

Net Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil

uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai €4,y 4 lebih besar dari £rqpe; atau —tpirng lebih
kecil dari —ligper (3.656 > 2.002 atau -3.656 < -2.002) dan pipng berada didaerah penolakan Hy

sehingga Hy ditolak (H, diterima), hasil tersebut didukung dengan nilai signifikan Fixed Assets Turnover
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.001 dimana nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi 0.05, karena
lebih kecil dari 0,.05. Hal ini menyatakan bahwa Fixed Assets Turnover secara parsial berpengaruh
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2009-2010.

Berdasarkan nilai regresi yang sebesar -3656 hal ini membuktikan bahwa Fixed Assets Turnover
memiliki hubungan pengaruh negatif terhadap Net Profit Margin. Artinya efektivitas penggunaan dan
pemanfaatan aktiva tetap belum mampu meningkatkan perolehan laba perusahaan. Disebabkan aktiva
tetap yang ada tidak dipergunakan secara efektif dalam menghasilkan penjualan. Ini berarti semakin
besar nilai Fixed Assets Turnover belum dapat mengurangi risiko perusahaan karena belum dapat
memanfaatkan aktiva tetap yang dimilikinya secara baik justru akan memberikan risiko semakin besar.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa ada pengaruh antara Fixed Assets Turnover
terhadap Net Profit Margin pada taraf kepercayaan 95%. Artinya penurunan yang terjadi pada Fixed Assets
Turnover berpengaruh langsung terhadap Net Profit Margin.

Menurut Munawir (2010, hal 89) yang dimana besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh tingkat
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi, perputaran aktiva itu sendiri terdiri dari perputaran
persediaan, piutang dan aktiva tetap sehingga semakin meningkat perputaran aktiva itu sendiri maka
akan semakin meningkat profitabilitas yang diperoleh.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa Fixed Assets Turnover berpengaruh negatif
terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

3. Pengaruh Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover terhadap Net Profit Margin

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Total Assets Turnover dan Fixed

Assets Turnover terhadap Net Profit Mragin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. Dari uji ANOVA (Analysis Of Variance) pada tabel diatas didapat Fhitun_q sebesar
16.694 sedangkan Fi,pe; diketahui sebesar 3.160. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
Fritung > Fraper (16.694 > 3.160) tolak Hy dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel Total

Assets Turnover dan Fixed Assets turnover secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Net
Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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Berdasarkan tingkat kemampuan, Net Profit Margin sebagai variabel dependen mampu dijelaskan
oleh Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover sebagai variabel independen sebesar 43.7%
sedangkan selebihnya 56.3% dijelaskan sebab-sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Ini memiliki makna perusahaan lebih mengkonsentrasikan pada peningkatan penjualan yang
optimal sehingga dapat menghasilkan keuntungan berupa dana setelah itu dapat dikonversikan kedalam
peningkatan total aktiva dan aktiva tetap agar dapat dipergunakan sebagai jaminan untuk mendapatkan
tambahan dana agar dapat mengoptimalkan penjualan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Yoyon Supriadi (2012) menyimpulkan bahwa
hubungan TATO dengan NPM yaitu penjualan bersih dan perputaran aktiva dikarenakan pada NPM untuk
perbandingannya menggunakan laba bersih yang dihasilkan dari semua biaya dan pengeluaran termasuk
pajak dan bunga juga, dari faktor tersebut juga termasuk pada total aktiva yang sangat penting
dikarenakan pada total aktiva sudah terdapat pengurangan biaya-biaya. Dan hubungannya dengan FATO
pun sama terutama penjualan bersih dan pada FATO terdapat aktiva tetap untuk perbandingannya dalam
menghasilkan total aktiva dan berpengaruh dalam menghasilkan laba bersih. Maka dari itu yang sangat
berpengaruh penting dalam hubungan manajemen aset terhadap kemampulabaan yaitu pada penjualan
dan perputaran aktiva perusahaan untuk dapat menghasilkan keuntungan. dan Godzali (2013)
menyimpulkan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan antara activity ratio dengan profitabilitas.
Berdasarkan hasil penelitian diatas mengenai maka ada kesesuaian antara hasil peneliti maupun
penelitian terdahulu yakni ada pengaruh signifikan Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai dengan 2022.

Kesimpulan
Dari hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
sebagai berikut :
1. Ada pengaruh secara parsial antara Total Assets Turnover (TATO) terhadap Net Profit Margin
(NPM), dimana Hy ditolak (H, diterima) artinya Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Net
Profit Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019 sampai dengan 2022. Sedangkan hubungan yang terjadi antara Total Assets
Turnover dengan Net Profit Margin adalah hubungan yang positif. Artinya meningkatnya Total
Assets Turnover diiikti dengan meningkatnya Net Profit Margin.

2. Ada pengaruh Fixed Assets Turnover (FATO) terhadap Net Profit Margin (NPM), dimana Hj

ditolak (H, diterima) artinya Fixed Assets Turnover berpengaruh terhadap Net Profit Margin pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sampai
dengan 2022. Sedangkan hubungan yang terjadi antara Fixed Assets Turnover dengan Net Profit
Margin adalah hubungan yang negatif. Artinya meningkatnya Fixed Assets Turnover diikuti dengan
penurunan Net Profit Margin.

3. Ada pengaruh secara simultan antara Total Assets Turnover (TATO) dan Fixed Assets Turnover

(FATO) terhadap Net Profit Margin (NPM), dimana Hy ditolak (H, diterima) artinya Total Assets
Turnover dan Fixed Assets Turnover berpengaruh secara bersama-sama terhadap Net Profit
Margin pada perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2019 sampai dengan 2022. Artinya Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover
mengoperasikan kegiatan perusahaan untuk menghasilkan laba.

4. Tingkat kemampuan Total Assets Turnover dan Fixed Assets Turnover sebagai variabel bebas
dalam menjelaskan terhadap Net Profit Margin sebagai variabel terikat adalah sebesar 43.7% dan
sisanya sebesar 56.3% Net Profit Margin dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
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